
BAB VI

ANALISIS HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN

6.1. Analisis Hasil Studi

6.1.1. Analisis Terhadap Pekerjaan Dengan Penambahan Tenaga Kerja ,

Dengan Komparasi Terhadap Lembur

Setelah diperoleh data dari hasil studi, maka perlu dilakukan analisis

dengan cara melakukan komparasi sistem penambahan tenaga kerja tersebut

dengan sistem lembur, sehingga nantinya akan didapatkan pcrbandingar

produktivitas dan efisiensi biaya antara kedua sistem tersebut vang terdiri dari tiga

pokok pembahasan, yaitu :

1. Pekerjaan nonnal

2. Pekerjaan dengan penambalian tenaga kerja

3. Pekerjaan dengan penambahan jam kerja

Dan basil pada proyek pembangunan perumaKiii tipe mewah, menengah

dan kecil. terdapat beberapa jenis pekerjaan yang akan diaiialisis untuk

mendapatkan perbandingan produktivitas tenaga kerja antara penambahan tenaga

keria dengan penambahan jam kerja, dengan parameter ukur produktivitas pada

pekerjaan nonnal.

1. Proyek Perumahan Tipe Sederhana

a. Pekerjaan penggalian tanah untuk pondasi

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh dua tukang dan dua laden,

dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan
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menambah salu lukang dan satu laden per hari, sebagainuina ditanipilkaii

pada tabel berikui ini.

Tabel 6.1.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekeijaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Jam kerjaPekerjaan Jml TK
rata-rata

per hari^
Nonnal 5.5

Volume

rata-iata per
ban i in )

~~"7.989'"""

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
0J631"-

Tambab TK 5.5 967 0.3626

Tabel 6.1.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan

Nonnal

Tambab TK

Jml TK Jam

rata-rata kerja
per hari

4 5.5

" 6 5.5

Volume Waktu

(in1) (hari)

47.934""

71.802

Upah I Upah
tukang ; (per in )

(Kp) . (Kp)
630.000 ; 13.144

945.000 ! 13,162

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal ^ (jml TK x upah per hari) x hari kerja

- ((2 x 27.500) 1(2 x 25.000)) x 6

= 630.000

= (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((3 x 27.500) i (3 x 25.000)) x 6

- 945.000

Penambahan TK
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Berikut ini perhitungan dari hasil sludi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur) :

Tabel 6.1.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan Jml TK

rata-rata

per hari

Jam

kerja
Volume rata-

rata per hari
(nv)

7.989

1 Produktivitas
rata-rata

(vol/jam/org)
0.3631 "~Nonnal 4 5.5

Lembur 4 4

—

3.79 02369"

Tabel 6.1.4 Perhitungan upah per satuan volume pekeijaan normal dan

pekerjaan lembur, per nan.

Pekerjaan JmlTK Jam Volume Waktu I Upah : Upah
rata-rata

per hari
kerja ("i ) (hari) I ink

Nonnal

Lembur

5.5 47.934

22,74

6

6

ang (perm )

(Rp)
630.000 :' 13 144
.(M

636.000 27.968

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal =(jml TK xupah per hari) xbar. kerja

- ((2 x 27.500) i(2 x 25.000)) x6

= 630.000

'~- ((jml TK xupah per 2 jam) xhari kei ja)x 2

=(((2xI4.000)-i(2xl2.500))x6)x2

- 636.0C0

Pekerjaan Lembur
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Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m' untuk pekerjaan nonnal, dengan

penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada label

berikut:

Tabel 6.1.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
Upah (perm')

(Rp)
Nonnal 0.3631 13.144

13.162

27.%8

Penambahan TK 0.3626

0.2369Lembur

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan balivv;:

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan penurunan sebesar 0.14 % •- 0 atau dapa! dirala-ratakan

sama dengan pekerjaan normal. Sedangkan penurunan produktivitas

pekerjaan lembur dibandingkan dengan pekeriaan normal sebesar 34,8 %,

dan besamya upah per m3 lebih besar 113 %daripada pekeijaan nonnal.

a. Pekerjaan Pondasi Pasangan Batu Kali

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dcr.jf

menambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilk

pada tabel berikut ini.

an
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Tabel 0.2.1 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan Jml i K

rata-rata per

hari

Jam

kerja
Volume rata-

rata per hari
(m')

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal 4 5.5 4.0625 0.1847

Tambab TK 6 5.5 6.455 0.1956

Tabel 6.2.2 Perhitungan upah per satuan volume pekeijaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekeijaan j Jml TK j Jam i Volume Waktu
rata-rata j kerja j (nr) (hari)
per hari ^ j

Nonnal ~~T 4 "T 5.5~"["24.375" 6~_

Tambab TK
-4—.-n-5.5 I 38.730

Upah Upah
tukang (perm"')
(Rp)_ JRp)

630.000' 25.847

945 000 24.400

Dengan perineum biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per liar:) \ hari kerja

= ((2x27.500) (2 x 25.000)) x 6

630.000

•"-= (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= '(3x 27.500)r(3 x 25.000)) x 6

= 945.000

Penambahan TK

Benkut ini perhitungan dan hasil studi perbandingan antara pekeijaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur) •
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Tabel 6.2.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan JmlTK

rata-rata

per hari

Jam

kerja
Volume rata-

rata per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal 4 5.5 4.0625 0.1847

Lembur 4 4 2.6883 0.1680

Tabel 6.2.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan "jmffKT
rata-rata

per hari

Jam

kerja
Volume

Cm3)
"Waktu

(hari)
Upah

tukanu

(Kpf

"""Upah"
(per nr)

(Rp)
; Nonnal 4 5.5 24.375

'"16.130"

6 630.000

"636 000""

25.847

\ Lembur 4 4 39.430

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((2x27.500)+(2x25.000))x6

- 630.000

Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per 2 jam) x hari kcrjajx 2

= ((2 x 14.000)+(2 x 12.500)) x 6 x 2

= 636.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m3 untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga keija dan lembur, sebagaimana terlih; t pada tabel

berikut :

label 6.2.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada |>ekerjaan

nonnal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan | Produktivitas rata-rata Upah (per nr') iProduktivitas rata-rala

(voPjam/org) :Rp)
Nonnal 0.1847 25.t>47

Penambahan TK 0.1956 24.400

Lembur 0.1680 39.430

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan deng'ii

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekeijaan

normal, dengan kenaikan sebesar 5.9%, dan upah tenaga kerja lebih murah

5.6%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan normal sebesar 9.1 %, dan besarnya upah per m lebih

besar 52.6 % daripada pekerjaan normal.

b. Pekerjaan Cor Sloof

Hasil studi pekeijaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan tiga

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per hari, sebagaimana ditanipilkaii pada tabel

berikut ini.

Tabel 6.3.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga ke'ja. per hari.
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Pekeijaan Jml TK

rata-rata

per hari

Jam kerja Volume

rata-rata per
hari (nr)

Produktivit; s

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal 5.5 1.85 0.0673

Tambab TK 5.5 2.53 0.0766

Tabel 6.3.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per ban'.

Pekerjaan

Nonnal

Jml TK

rata-rata

per hari
5

Tambah TK I

Jam

kerja

5.5

5.5

Volume Waktu

(mJ) (hari)

10 6

15.18

Upah Upah
tukang (per nr)

(Rp) (Rp)
780.000 70.271

i;30.000 61.264

Dengan perincian biaya:

Pekeijaan normal (jml TK x upah per hari) x hari kerja

((2.x27.5v)0)i(3x25.000))x6

780.000

Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerja

((2 x 27.500)-t (4 x 25.000)) x 6

930.000

Benkut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):



Tabel 6.3.3 Produktivitas pekeijaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

ban.

i Pekerjaan Jml TK i Jam Volume rata-
rata-rata kerja rata per han
per hari j (m")

5 i 5.5 | "l -850

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
0.0673'. Normal

Lembur 5 4 0.O5S

..._. L. .1
0.0479

Tabel 6.3.4 Perhitungan Uriah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan } Jml TK j Jam j Volume Waktu

Nonnal

Lembur

rata-rata j kerja ; (nr1)
per hari

5.5 10

5.748

(hari)

"6

Upah Upah
tukang (perm'1)
JRpJ (Rp)

780.000 70.909

786.000 136.744

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal = (jml TK x upah per hari) x hari keria

= ((2 x 27.500)+(3 x 25.000)) x 6

= 780.000

Pekerjaan Lembur = '(jml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2

= ((2x 14.000)r(2x 12.5O0))x6x2

= 786.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per han dan upah per m' untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

benkut:

Tabel 6.3.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambalian tenaga kerja dan lembur.

Pekeijaan

Nonnal

Penambahan TK

Lembur

Produktivitas rata-rata

_ (vol/jam/org)
0.0673

0.0766

0.0479

Upah (per m3)
__^ (Rp)

70.909

01.264

136.744

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan kenaikan sebesar 13.8%, dan upah tenaga kerja lebih

murah 13.6%. Sedangkan penurunan produktivitas nckcrjaar lembur

dibandingkan dengan pekerjaan normal sebesar 28.8 %, dan besarnya upah

per nr lebih besar 92.8 % daripada pekeriaan normal.

c. Pekerjaan Cor Kolom

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan tiga

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per han, sebagaimana ditampilkan pada tabel

benkut ini.
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Tabel 6.4.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan

Normal

Jml TK

rata-rata per

hari

"" ~5" ""

Jam

kerja

""175"

Volume

rata-rata per
hari (m )
2.9267

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
0.1064

Tambah TK 6 5.5 3.7467 0.1135

Tabel 6.4.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga keija, per hari.

Pekerjaan Jml TK

rata-rata

per hari

Jam

kerja
Volume

(m3)
Wakti

(ban)
Upah

tukang

(Rp>

Upah
(per m3)

(Rp)
44.420Nonnal 5 5.5 17.56 6 780 000

Tambah TK 6 5.5 22.48 6 930.000 41.370

. 1

Dengan perineian biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per hari) x hari kerja

-- ((2x27.500) 1(3.x 25.000)) x 6

-= 780.000

Penambahan TK ~ (jml TK x upah per hari) x hari kerja

-- ((2 x 27.500)-f(4 x 25.000)) x 6 = 930.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):
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Tabel 6.4.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

han.

Pekerjaan

Nonnal

Lembur

Jml TK | Jam kerja
rata-rata

per hari
5 5.5

Volume

rata-rata per
hari (nr)
2.9267

1.2758

Produktivitas rata-

rata

(vcl/jam/org)
0.1064

0.0638

Tabel 6.4.4 Perhiaingan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan
i

Jml TK

rata-rata

per hari

Jam

kerja
Volume

(m3)
Waktu

(ban)
Upah

tukang

(Rp)

Upah
(perm3)

(Rn)
Nonnal 5

5

5.5 17.56 6 780.000 44.420

Lembur 7.654 6 786.000 102.692

Dengan perineian biaya:

Pekerjaan nonnal -(jml TK x upah per hari) x hari keria

- ((2 x 27.500)t (3x25.000)) x 6

•- 780.000

Pekerjaan Lembur =((jml TK x upah per 2jam) x hari kerjajx 2

= ((2x 14.000H(2x 12.500V) x6x 2

= 786.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per han dan upah per m3 untuk pekerjaan nonnal, dengan
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penambalian tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 6.4.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan

Nonnal

Penambalian TK

Lembur

Produktivitas rata-rata
(vol/jam/org)

0.1064

0.'135

0.0638

Upah (per nr)

_ (Rp)
44.420

41.370

102.692

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubiingan bahwa

produktivitas lenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan deagan pekerjaan

nonnal, dengan kenaikan sebesar 6.7%, dan upah tenaga kerja lebih murah

6.9%. Sedangkan penurunan produktivitas pekeriaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan nonnal sebesar 40% dan besarnya upah per m1 lebih

besar 131.2 %daripada pekeijaan normal.

Proyek Penimahan Tipe Mewah

a. Pekerjaan penggalian tanah untuk pondasi

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh tiga lukang dan tiga

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per hari, sebagaimana ditanipilkaii pada tabel

benkut ini.
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Tabel 6.5.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan "jinffK'"
rata-rata

per hari

Jam

kerja
Volume rata-

rata per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal 6 7 15.4637 0.3682

Tambah TK 7 7 16.201 0.3306

Tabel 6.5.2 Perhitungan upal. per satuan volume pekeijaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

" UpahPekerjaan | Jml TK j Jam
I rata-rata I kerj

__ j per hari ! a
Normal

Tambah TK

Volume

(m3)

92.7822

97.206

W ikiu

(han)
Upah

tukang

_(Rp)
. 170.000

.350.000

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal (jml TK x upah per hart) x han kerja

= ((3 x 35.000)1(3 x 30.000)) x 6

- 1.170.000

Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari keija

= ((3x35.000)t(4x30.000))x6

= 1.350.000

(per m )

(Rp±
12,611

13.888

Berikut ini perhitungan dan hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):



57

Tabel 6.5.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan

Normal

Lembur

Jml TK

rata-rata

per hari

Jam kerja Volume

rata-rata per
hari (nr)
15.4637

5.570

Produktivitas

rata-rata

(voLjam/org)
0.3682

5".232l

Tabel 6.1.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan] JmlTK ] Jam Volume
! rata-rata | kerja (nr')

per_hari !
"" 6 TT j 92.7822"Nonnal

Lembur 6 4 ! 33.420 I

i I... ....J

Waktu Upah Upz:h
(liar) tukang (per in')

(Rp) (Rp)
6 1.170.000 12.611

6 1.170.000 35.010

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal (jml !'K x upah per han) x han kerja

- ((3 x 35000) i (2.x 30.000)) x 6

= 1.170.000

Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per2 jam)x hari kerjajx 2

= ((3x 17.500)^(3 x 15.000)) x6>:2

= 1.170.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per han dan upah per m' untuk pekerjaan nonnal, dengan



penambalian tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 6.5.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

nonnal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekeijaan

Nonnal

Penambahan TK

.embur

Produktivitas rata-rata
(voj/jain/org)

0.368T

0.3306

0.2321

Upah (perm3)
(Rp)

12.611

13.888

35.010

JBerdasarkan data diatas, menunjukkan Tubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan penurunan sebesar 10.2%, dan upah tenaga kerja lebih

besar 10.1%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur

dibandingkan dengan pekerjaan normal sebesar 37%, dan besarnya upah

per m' lebih besar 177.6 %daripada pekeijaan normal.

b. Pekerjaan Urugan Pasir dan Cor Lantai Kerja

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh satu tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu tukang da.i satu laden per hari, sebagaimana ditampilk

pada tabel berikut ini.

an
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Tabel 6.6.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan Jml TK

tata-rata

per hari

Jam kerja Volume rata-

rata per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal

Lembur

3

3

7

4

1.46

0.5841

0.0698

0.0487

Tabel 6.6.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan Jml TK

rata-rata

per hari

Jam

kerja
Volume

(in')
Waktu

(hari)

" 1

6

Upah
lukang

(Rp)'
570.000

570.000

Upah
(per m')

(Rp)
Nonnal 3

T'""~"

7

4

8.76

3.5046

65.069

Lembur 162.644

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal =(jml TKx upah per ban) x hari kerja

= ((1 x 35.000) I(2 x 30.000)) x 6

- 570.000

Pekerjaan Lembur - ((jml TK x upah per 2jam) x hari kerja)x 2

= ((1 xl7.500)+(2x 15.000)) x6x2

= 570.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m3 untuk pekerjaan nonnal, dengan



penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 6.6.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

! Pekerjaan

Normal

Penambalian TK

Lembur

Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
0.0698

0.0721

0.0487

Upah (per nr)

(Rp)
65.069

63.409

162.644

Berdasarkan data diatas. menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan kenaikan sebesar 3.3%, dan upah tenaga kerja lebih murah

2.6%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan nonnal sebesar 30.2 %, dan besarnya upah per m lebih

besar 150 % daripada pekerjaan normal.

c. Pekerjaan Cor b'ootplate

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh satu tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut ini.



62

Tabel 6.7.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekeriaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan JmlTK

rata-rata

per hari

Jam kerja Volume rata-

rata per hari
(in3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)

Nonnal 3 7 2.3775 0.1132

Tambah TK 4 7 3.2958 0.1177

Label 6.7.2 Perhitungan upan per satuan vohune pekerjaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan j Jml TK
I rata-rata

per hari
Nonnal 3

Tambah TK 4

Jam

kerja
Volume

(nr)

14.265

P9775

Waktu

(ka.i)

6 "

Upah
tukang

(Rp)
570.000

750T000

Upah
(per in")

_JRpl
39.958

37.927"

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal r (jml TK x upah per ban) x hari keija

= ((1 x 35.000)+(2 x 30.000)) x 6

= 570.000

Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((1 x 35.000 )+(3 x 30.000)) x 6

= 750.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):
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Tabel 6.7.3 Produktivitas pekerjaan nonnal uan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan

Nonnal

Lembur

Jml TK j Jam kerja
rata-rata '

per hari j

7

T

Volume rata-

rata per hari
(m3)

2.3775

1.2123

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
0.1132

"""oTToTo

Tabel 6.7.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan ; JmlTK ; Jam "'""Volume
rata-rata j kerja (nr3)

: per hari \ i
Nonnal

Lembur

7

_...!_.

14.265

772738

Waktu I Upah "]"~Upah"
(perm')(han) I tukang

_(Rp)~_
570.000

5707000

6

6

OiP)__ 1 (Rp)
39.958

TO62"

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal (jml TK xupah per hari) xhan kerja

M(l x 35.000)+(2 x 30.000)) x 6

= 570.000

Pekerjaan Lembur =((jml TK xupah per 2jam) xhan kerjajx 2

= ((1 x 17.500) (2x 15.000)) x 6x2

= 570.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per har, dan upah per m3 untuk pekerjaan nonnal, dengan
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penambahan tenaga kerj? dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 6.7.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan

Nonnal

Penambahan TK

Lembur

Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
0.1132

0.1177

a ib io

Upah (per m )

(Rp)
39.958

37.927

787362"

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang Jihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan kenaikan sebesar 4.0%, dan upah tenaga kerja lebih murah

5.1%. Scdangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan normal sebesar 10.8 Vo, dan besamya upal; per m lebih

besar 96.1 % daripada pekerjaan nonnal.

d. Pekerjaan Cor Sloof

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh dua tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel benkut ini.
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Tabel 6.8.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekeriaan dengan

penambahan tenaga kerja, r)er hari.

Pekerjaan

Normal

JmlTK

rata-rata

per hari
4"

Jam kerja

" 1

Volume rata-

rata per hari
(m3)

2,2437

Prod ukti vitas

rata-rata

(vol/jam/org)
'" "O.M

Tambah TK

i

6 7 3.3157 0.0789

label 6.8.2 Perhitungan upah per satuan volume pekeijaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. per hari.

VolumePekerjaan Jml TK i Jam

rata-rata

per hari
Nonnal ! 4

Tambah TK \ 6

kerja

7

(m3)

13.4622

19.8942

Waktu

(hari)

6

6

Upah
tukang

(Rp)
78C.000

170.000

Upah
(perm')

(Rp)
57.94C

58.811

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per han) x hari kerja

•-- f(2x 35.000)i(2 x 30.000)) x 6

- 780.000

Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x ban kerja

= ((3.\35.000H3x30.000))x6 = 170.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):
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Tabel 6.8.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan JmlTK

rata-rata

per hari

Jam kerja Volume rata-

rata per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Normal 4 7 2.2437 0.081

Lembur 4 4 1.0533 0.0658 I
1

Tabel 6.8.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan

Normal

Lembur

Jml TK I Jam j Volume
rata-rata j kerja | (in3)
per hari j j

13.4622

4

7

1 T~~T
4 6.3198

Waktu

(hari)

" 6

~""6 "

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal - (jml TK x upah per han) x hari kerja

- ((2 x 35.000) t (2x30.000)) x 6

• 780.000

Pekerjaan Lembur --- ((jml TK xupah per 2jam) x hari kerjajx 2

= ((2x 17.500)r(2x 15.000)) x6x2

- 780.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m3 untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerj;; dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 6.8.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

nonnal, dengan penambahan teraga keija dan lembur.

Pekerjaan Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
Upah (per m3)

(Rp)
Normal 0.081 57.940

Penambalian TK 0.0789 58.811

Lembur 0.0658 123.422 1

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan penurunan sebesar 2.6%, dan upah tenaga kerja lebih besar

1.5%. Sedangkan oenurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan i.ormal sebesar 18.8 %, dan besarnya unah per m3 lebih

besar I 13 % daripada pekeijaan normal.

e. Pekerjaan Cor Kolom

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan oenambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel berikut ini.
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Tabel 6.9.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

I Pekerjaan Jml TK

rata-rata

p~r hari

Jam kerja Volume rata-

rata per hari
im )

Produktivitas

rata-raia

(voPjam/org)
Nonnal 4 7 2.4525 0.0876

; Tambah TK 6 7 4.0433 0.0963

Tabel 6.9.2 Perhitungan upah per satuan volume pekeijaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambalian tenaga kerja, per hari.

; Pekerjaar JmlTK Jam Volume Waktu Upah Upah
rata-rata kerja (nr') (hari) tukang (perm3)

:
per hari (Rp) JM...

Normai 4 7 14.715 6 r 780.000 53,007

Tambah TK 6 7 24.2598 6 i. 170.000 48.228

Dengan perinciar. biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per hari) x hari kerj;.

-- ((2x35.000) i (2x30.000)).x 6

•= 780.000

==-' (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= (i3x35.000H3x 30.000)) x 6

= 1.170.000

Penambahan TK

Berikut ini perhitungan dan hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam keija (lenibur):
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Tabel 6.9.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan

:

JmlTK
rata-rata

per hari

Jam kerja Volume rata-

ra.a per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal 4 7 2.4525 0.0876

Lembur 4 4 1.3033 0.0815

i

Tabel 6.9.4 Perhitungan upah per satuan vo'ume pekerjaan normal da.i

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan j Jml TK j Jam
| rata-rata kerja
I per hari

Volume

(m3)

~ TTtTs '""""

Waktu

(hari)

6

Upah
tukang

(Rp)
780.000

" 780.000~

Upah
(per nr'

(Rp)
Nonnal ! 4 j 7

! 1
-1- • i 4

53.007

Lembur i 4 r 4—<
! . __ L

7.8198 ~99/746

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal (jml TK x upah per han) x han kerja

= ((2 x 35.000) i (2 x 30.000)) x 6

- 780.000

Pekerjaan Lembur =((jm' TK x upah per 2jam) x hari kerjajx 2

= ((2x 17.500)^(2 x 15.000)) x 6x2

-780.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per han dan upah per m3 untuk pekerjaan nonnal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 6.9.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

nonnal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

! Pekerjaan Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
Upah (per in )

(Rp)
Normal 0.0876 53 007

Penambahan TK 0.0963 48.228

i Lembur
i

i

0.0815 99 746

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan kenaikan sebesar 9.9%, dan upah tenaga kerja lebih murah

9.0%. Sedangkan penunman produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan normal sebesar 7.0 %, dan besamya upah per in3 lebih

besar 88.2 % daripada pekerjaan normal.

Proyek Perumahan Tipe Me.iengah

a. Pekerjaan penggalian tanah untuk pondasi

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh tiga tukang dan tiga

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel

benkut ini.
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Tabel 6.10.1 Produktivitas pekeijaan nonnal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan JmlTK

rata-rata

per hari

Jam kerja Volume rata-

rata per hari
(m3)

Nonnal 6 5.5 11.7783

Tambah TK 7 -1 5.5 14097

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
0.3569

0.3661

Tabel o.l0.2Perhitungan upah per satuan vohune pekerjaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan

Nonnal

Tambah TK

Jml TK

rata-rata

per hari
6

Jam I Volume i Waktu
kerja J (nr)

5.5 70.6698

5.5 84.582

..J..

(ban)

6

Upah
tukang

(Rp)
945.000

!70957000

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per han) x ban kerja

((3 x 27.500) i (3 x 25.000)) x 6

--= 945.000

Penambahan TK - (jml TK x upah per hari) x hari kerja

-((3x27.500)-i-(4x25.000))x6

- 1.095.COO

Upah
(perm-)

(Rp)
13.372

T~2.946"

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):
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Tabel 6.10.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

nan.

Pekeijaan JmlTK

rata-rata

per hari

lam kerja Volume rata-

rata per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal 6 5.5 11.7783 0.3569

Lembur
i

6 4 5.72 0.2383

label 6.10.4Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekeijaan lembur, per hari.

Pekeijaan j Jml TK
rata-rata

i per hari
Nonnal

Lembur

Jam

kerja

5.5

Volume

(m3)

~70.6698"

34.32

Waktu

(hari)

6

Upah
tukang

JRP) _
945.000

954.000"

Upah
(perm3)

(Rp)
13.372

27.797

Dengan perincian biaya:

Pekeijaan nonnal (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((3 x 27.500)+(3 x 25.000)) x 6

9.5.000

Pekerjaan Lembur ^ ((jml TK x apah per 2 jam) x hari kerja)x 2

= ((3 x 14.000)+(3 x 12.500)) x 6 x 2

- 954.000

Berdasarkan data diatas didapatkan pe.bandir.gan antara

produktivitas per hari dan upah per nr untuk pekerjaan nonnal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

berikut :

Tabel 6.10.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

nonnal, dengan penambalian tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan j Produktivitas rata-rata
• (vol/jam/org)

Nonnal i 0.3569

Penambahan TK ! 0.3661

i Lembur 0.2383

Uoah (per nr')
_" iRp)

13.372

12.946

27.797

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

normal, dengan kenaikan sebesar 2.6%, dan upah tenaga kerja lebih murah

3.2% Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan normal sebesar 33.2 %, dan besamya upah per in lebih

besar 107.9 % daripada pekerjaan normal.

b. Pekerjaan Urugan Pasir dan Cor Lantai Kerja

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut ini.
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Tabel 6.11.1 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per bar

Pekerjaan jml TK [ Jam kerja
rata-rata \
per hari j

Volume rata-

rata per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)

Nonnal 5.5 .2483 0.0567

Tambah TK 5.5 24 470 0.0781

_i

Tabel 6.11.2Perhitungan upah per s;.iuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga keija, per hari.

Pekerjaan ; Jml TK | Jam ;
rata-rata j kerja
perhari \

~~~4 TT/T
i [

5 [~575""~[
L J

Volume

(m3)

^774898

12.882

Waktu

(hari)

" 6" ""

Upah
tukang
(Rp)

Upah
(perm')

(Rp)
Nonnal 630.000

TsO.OOO"

84.115

Tambah TK ! 60.549

Dengan perincian biaya:

Pekeijaan nonnal '- (jml TK x upah per ban) x hari keija

- ((2 x27.500)H2x 25.000)) x 3

- 630.000

Penambalian TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((2x27.500)+(3x25 000V)x6

= 960.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):
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Tabel 6.11.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerj; an lembur, per

lari.

Pekerjaan Jml TK j Jam kerja } Volume rata-
rata per hari

Produktivitas

rata-rata

Nonnal

Lembur

rata-rata

per hari

3.3

(m ) _^__(vol/jam/org)
1.2483 0.0567

0.6755 0.0422

label 6.11.4Perliitungan upah per satuan volume pekeijaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan i Jml TK
! rata-rata

per hari
Nonnal

Lembur

Jam

kerja

5.3

Dengan perincian hi

Pekerjaan normal (jml /K xupah per han) >han kerja

- ((2 x 27.500)i (2 x 25.000)) x 6

- 630.000

Pekerjaan Lembur ((jml TK xupah per 2jam) xhari kerja)x 2

= ((2xl4.000)+(3x 12.500)) x 6x2

= 636.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per nr untuk pekeijaan nonnal, dengan

ava:

Volume

(m3)

7.4893

4.053 "

Waktti

(hari)

-----

" 6" "

Upah
tukantz

(Rpf
630.000

Upah
(per nr')

(Rp)
84.115

636.000 156.922
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

benkut:

Tabel 6.11.5 Perbandingan produktivitas dan upal: pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
Upah (per m3)

(Rp)
Nonnal 0.0567 84.115

Penambahan TK 0.0781 60.549

Lembur 0.0422 156.922

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan kenaikan sebesar 37.7%, dan upah tenaga kerja lebih

murah 28%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur

dibandingkan dengan pekerjaan nonnal sebesar 25.6 %, dan besarnya upah

per in' lebih besar 86.6 % daripada pekerjaan normal.

c. Pekerjaan Cor b'ootpluie

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut ini.
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Tabel 6.12.1 Produktivitas pekerjaan nonnai dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per ban.

Pekerjaan

Nonnal

Tambah TK

Jml TK | Jam kerja
rata-rata

per hari
3,3

3.3

,.j

Volume rata-

rata per hari
(nr)

2.4285

173883"

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
0.110-,

0.1232

'Fabel 6.12.2Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan i Jml TK Jam Volume Waktu Upah Upah
i i rata-rata kerja (m') (hari) tukanu (pernr)

; per hari
6

6

(Rp)
630.000

"780.666"

(Rp)
; Nonnal j 4 5.5 r 14.571

20.3298 "

43.237

: Tambah TK i 5 5.5 38.367

Dengan perineian biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per ban) x hari kerja

-((2x27.500) ((2 x 25.000)) x 6

- 630.000

Penambahan TK ^ (jml TK x upah per hari) x hari kerja

- ((2 x 27.500)t(3 x 25.000)) x 6

- 780.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur):
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Tabel 6.12.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekeijaan JmlTK

rata-raia

per hari

Jam kerja Voiuine rata-
rata ner hari

(nr3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)

Nonnal 4 5.5 2.4285 0.1104

Lembur 4 4 1.6122 0.1008

Tabel6.l2.4Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan ! Jml TK
! rata-rata

; per hari
Nonnal 4

Lembur

Jam

kerja

5.3

Volume

(m3)

"147571""

"976732"

Waktu

(hari)

6~_

—6—

Upah
tukang

JrpL
630.000

~636~666~

Upah
(perm3

(Rp).
43,237

65748

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per han) \ han keria

-•--((2x27.500)H2x25.00C))x6

•••= 630.000

Pekerjaan Lembur •--• ((jml TK x upah per 2jam) x hari kerja)x 2

--=((2x 14.000)-(3x 12.500)) x6x2

= 636.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m3 untuk pekerjaan nonnal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebaga'mana terlihat pada tabel

benkut :

label 6.12.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

nonnal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekeijaan Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
Upah (per it?)

(Rp)
: Nonnal 0.1104 43.237

; Penambahan TK j 0.1232 38.367

i Lembur 0.1008 65.748

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan banwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal, dengan kenaikan sebesar 11.0%, dan upah tenaga kerja lebih

murab 11.3%. Sedangkan penurunan produktivitas pekeriaan lembur

dibandingkan dengan pekeijaan normal sebesar 8.7 %, dan besarnya upah

per m"' lebih besar 52.1 % daripada pekerjaan normal.

d. Pekeijaan Cor Sloof

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan dua

laden, dan pekeijaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel berikut ini.
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Tabel 6.13.1 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan JmLLK

rata-raia

per hari

Jam kerja Volume rata-

rata per hari
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)

Nonnal 4 5.5 1.8187 0.0827

Tambah TK 6 5.5 2.7567 0.0835

Tabel 6.13.2Perhuungan upah per satuan volume pekeijaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan

Nonnal

Tambah TK

Jml TK

rata-rata

_per hari
~ ~4 ~~

Jam

kerja

"175"

5.5

Volume

(m3)

10.9122

T 16.5402

Waktu

(hari)

6

"6

Upah
tukang

(Rp)
630.000

945/)06"

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal (jml TK x upah per ha. 1) x hari kerja

-((2x27.500)1(2 x 25.000)) x 6

•-- 630.000

Penambahan TK - (jml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((3 x 27.500)+(3 x 25.000)) x 6

Upal.
(perm )

(Rp)
577734

57.134

Berikut ini perhitungan aari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur) :
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Tabel 6.13.3 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pekerjaan JmlTK"
rata-rata

per hari

Jam kerja Volume rata-

rata per har'
(m3)

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)

Normal 4 5.5 1.8187 0.0827

Lembur

1

4 4 0.9908 0.0619

Tabel 6.13.4Perhitungan upah pei satuan volume pekeijaan normal dan

pekerjaan lembur, per ha, i.

'ekerjaan

Nonnal

Lembur

Jml TK

rata-rata

per hari
4

Jam j Volume
kerja ! (nr')

3.3 10.9122

5.9448"

Waktu

(hari)

.... ._

6

Upah
ttikanu

(Rp)l.
630.000

636.000"

Upah
(perm')

(RP). _
57.734

106.984

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal - (jml TK x upal' per han) x liar: kerja

= ((2x27.500)H2x25.0C0))x6

= 630.0 JO

Pekerjaan Lembur =((jml TK xupah per 2jam) x hari kerja)x 2

= ((2 x 14.000M2 x 12.500)) x 6 x 2

= 636.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m3 untuk pekerjaan nonnal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel

benkut:

Tabel 6.13.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

nonnal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

| Pekerjaan

i Nonnal

Penambahan TK

Lembur

Produktivitas rata-rata

(vol/jam/org)
0.0827

0.0835

0.0619

Upah (per nr')
(Rp)

57.734

57.134

106.984

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan

penambalian tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

normal, dengan kenaikan sebesar 1.0%, dan upah tenaga keria lebih iuurah

1.0%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan nonnal sebesar 25.2 %, dan besarnya upah per m1 lebih

besar 85.3 % daripada pekerjaan normal.

2. Pekeijaan Cor Kolom

Hasil studi pekerjaan nonnal dilakukan oleh dua tukang dan dua

laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan

menambah satu tukang dan satu laden per han, sebagaimana ditampilkan

pada tabel benkut ini.
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Tabel 6.14.1 Produktivitas pekerjaan nonnal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan Jml TK

rata-rata

per hari

Jam kerja Volume rata-

rata per hari
(nr)

Produktivitas

rata-rata !

1vol/jam/org)
Nonnal 4 5.5 1.82 0.0827

Tambah TK 0 5.5 2.965 0.0898 ;

Tabel 6.14.2Perhitungan upah per satuan volume pekeijaan nonnal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

I Pekerjaan r JmlTK Jam Volume j Waktu Upah Upah
rata-rata kerja (nr') i (hari) tukang (per nr')
per hari 1

T"" 6""""""
(Rp) (Rp)

; Nonnal 4 5.5 10.92 630.000 h 57.692

Tambah TK
_....._...__.

'""575" 17.79 !"""6"" 945"OOO 53.120

! . j

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal r- (jml TK x upah per han) x han kerja

- ((2 x 27.500)t(2 x 25.000)) x 6

-630.000

Penambahan TK (jml TK x upah per hari) x hari kerja

((3 x 27.500)•! (3 x 25.000)) x 6

945.000

Benkut ini perhitungan dan hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur) :
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Tabel 6.14.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

han.

Pekerjaan Jml TK

rata-rata

per han

Jam kerja Volume rata-

rata perhari
(m\

Produktivitas

rata-rata

(vol/jam/org)
Nonnal 5.5 x.i. 0.0827

Lembur 1.2737 0.0796

i

Tabel 6.14.4Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan nonnal dan

pekerjaan lembur, per han.

Pekerjaan Jml TK

rata-rata

per hari

Jam

kerja
i

Volume

(in3)

""10792

7.6422"

Waktu

(hari)

"" "6

6"""

Upah
tukang

(Rp)
630.000

" 636.60C"

Upah
(perm')

(Rp)
Nonnal 4 H 5.5 T 57.692

Lembur "" 4" ""'"" 4 i
i

83.222

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal - (jml TK x upah per hari) x han kerja

= ((2x27.500)+(2x25.000))x6

= 630.000

Pekerjaan Lembur ^ ((jml TK x upah per 2 jam) x hari kcija)x 2

= ((2x 14.000 )+(2x 12.500))x6x2

- 636.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m' untuk pekerjaan nonnal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terhhar pada tabel

berikut:

Tabel 6.14.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

nonnal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan

Nonnal

•• Penambahan TK

:"Lembur

Produktivitas rata-rata

(vo/'jam'on/)

0.0827

0,0898

0.0796

Upah (per m)
(Rp)

57.692

53.120

83,222

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekeijaan dengan

penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

nonnal. dengan kenaikan sebesar 8.6%, dan upah tenaga kerja lebih murah

7.9%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan

dengan pekerjaan normal sebesar 3.7 %, dan besarnya upah per m' lebih

besar 44.3 % daripada pekerjaan normal.

6.1.2 Analisis Perbandingan Pekerjaan Lembur Dengan Penambahan

Tenaga Kerja Terhadap LJpah Per Volume pada Proyek Perumahan.

Setelah diperoleh hasil studi seperti yang telah dijabarkan pada

sub-bab diatas, maka dapat diperoleh perbandingan upah per volume

(Rp/'m"') pekerjaan pada masing-masing tipe perumahan dan jenis

pekerjaan yang ditinjau.
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Berdasarkan dan grafik 6.1 diatas menunjukkan l.ubungan perbandingan upah

per satuan volume pekerjaan pada proyek perumahan tipe sederhana, kemudian dapat

diambil beberapa pernyataan mengenai perbandingan antara volume pekerjaan

dengan harga upah tenaga kerja pada pekerjaan normal, pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja dan pekerjaan lembur. Disini terlihat bahwa rata-rata harga

upah tenaga kerja per satuan volume pekerjaan pada pekerjaan lembur, paling tinggi

dibandingkan dengan pekerjaan normal, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga

kerja upah tenaga kerja per satuan volume pekerjaan-nya paling murah.

Hal tersebut diatas dapat disebabkan oleh,pertana, jumlah tenaga kerja pada

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, terjadi pada posisi yang lebih optimal

dibandingkan pekerjaan normal, sehingga volume pekerjaan terlaksana lebih banyak.

Kemudian pada pekerjaan lembur, faktor kelelahan yang dikarenakan oleh pekerjaan

yang telah dilakukan pada suing harmya, tetap mempengaruhi banyaknya volume

pekerjaan yang dapat diselesaikan. Kedua, faktor upah tenaga kerja paoa pekeriaan

lembur memang lebih besar. yaitu Rp. 14.000,00 per 2 jam dibandingkan pekerjaan

normal Rp.27.500,00 untuk 5.5 jam kerja sehan, sehingga perbandingan antara upah

per satuan volume pekerjaan yang terjadi, pada proyek perumahan tipe sederhana ini,

harga upah tenaga kerja per satuan volume pekerjaan lembur lebih besar

dibandingkan pekerjaan normal.



Contob perhitungan :

Proyek Perumahan Tipe Sederhana

Pekerjaan Normal (Tanpa Crash Prouram)

Pekeriaan penggalian tanah pondasi

Jumlah tenaga kerja : Tukang --•= 2 orang, @ Rp.27.500.00

Laden = 2 orang, (w Rp.25.000.00

Upah per han = (2 x 27.500M2 x 25.000) = 105.000

Upah selama 6 ban - 6 x 105.000 630.000

Volume pekerjaan tercapai selama 6 han =; 47,934 m'

Upah per m3 =630.000 / 47,934 = Rp. 13.143,00 -in'

Pekerjaan pasaiman batu kali

Jumlah tenaga kerja : Tukang =2 orang, fa} Rp.27.500,00

laden - 2 orang, @ Rp.25.000,0(.

Upah per hari - (2 x 27.500)) (2 x 25.000) 105.000

Upah selama 6 hari = 6 x 105.000 - 630.000

Volume pekerjaan tercapai selama 6 hari - 24,375 m'

Upah per nr' - 630.000 24,375 Rp.25.84 j,00 /nr1

Demikian setenisnya dihitung pada pekerjaan sloof dan kolom, dengan jenis

pekerjaan lembur dan pekerjaan dengan |)enambalian tenaga kerja. Kemudian

dihitung kembali untuk pro\ ek perumahan tipe mewah dan menenizah.
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Berdasarkan dan grafik 6.2 diatas menunjukkan hubungan perbandingan upah

per satuan volume pekerjaan pada proyek pcrumnhan tipe mewah, kemudian

beberapa pernyataan dapat diambil mengenai perbandingan antara volume pekerjaan

dengan harga upah tenaga kerja pada pekerjaan normal, pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja dan pekerjaan lembur. Terlihat bahwa harga upah tenaga

kerja per satuan volume pekerjaan pada pekerjaan lembur, paling tinggi dibandingkan

dengan pekerjaan nonnal, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja upah

tenaga kerja per satuan volume pekerjaan-nya paling murah, sehingga efisiensi biaya

yang terbaik jika dilakukan penambahan tenaga kerja.

Hal tersebut diatas dapat disebabkan oleh, jumlah tenaga kerja pada pekerjaan

dengan penambahan tenaga kerja, terjadi pada posisi yang lebih optimal

dibandingkan pekerjaan normal, sehingga volume pekerjaan terlaksana lebih banyak.

Kemudian pada pekerjaan lembur, faktor kelelahan yang dikarenakan oleh pekerjaan

yang telah dilakukan pada siang harinya. mempengamhi banyaknya volume

pekerjaan yang dapat diselesaikan, sehingga hasilnya lebih sedikit daripada pekerjaan

nonnal.



P
ro

ye
k

:
P

er
u

m
ah

an
ti

pe
m

en
en

g
ah

P
ek

er
ja

an
N

o
rm

a
!

P
en

am
b

ah
an

T
en

ag
a

K
er

ja
L

e
m

b
u

r

J
m

lh

T
K

J
m

lh

H
a
n

V
o

lu
m

e

(m
3

)

U
p

ah

(R
p

)

U
p

ah
/v

o
lu

m
e

(R
p/

m
3)

Jm
lh

T
K

Jm
lh

H
a
n

V
o

lu
m

e

(m
3)

U
p

ah

•
(R

P
)

U
pa

h/
vo

lu
m

e

(R
p/

m
3)

J
m

lh

T
K

J
m

lh

H
a
ri

V
o

lu
m

e

(m
3)

U
p

ah

(R
p)

U
p

ah
/v

o
lu

m
e

(R
p/

m
3)

G
a
li

a
n

ta
n

a
h

p
o

n
d

a
si

6
6

7
0

.6
7

9
4

5
0

0
0

1
3

3
7

2
7

6
8

4
.5

8
1

0
9

5
0

0
0

1
2

9
4

6
6

6
3

4
.3

2
9

5
4

0
0

0
2

7
7

9
7

U
ru

g
an

p
a
si

r
d

a
n

c
o

r
la

n
ta

i

ke
rj

a

4
6

7
.4

8
9

8
6

3
0

0
0

0
8

4
1

1
4

5
6

1
2

.8
3

7
8

0
0

0
0

6
0

5
5

0
4

6
4

.0
5

3
6

3
6

0
0

0
1

5
6

9
2

1

P
o

n
d

a
s
i

p
a
s
a
n

g
a
n

b
a
tu

k
a
li

4
6

1
4

.5
7

1
6

3
0

0
0

0
4

3
2

3
/

5
6

2
0

.3
3

7
8

0
0

0
0

3
8

3
6

7
4

6
9

.6
7

3
2

6
3

6
0

0
0

6
5

7
4

9

C
o

r
S

lo
o

f
4

6
1

0
.9

1
2

6
3

0
0

0
0

5
7

7
3

4
6

6
1

6
.5

4
9

4
5

0
0

0
5

7
1

3
4

4
6

5
.9

4
4

8
6

3
6

0
0

0
1

0
6

9
8

4

C
o

r
K

o
lo

m
4

6
1

0
.9

2
6

3
0

0
0

0
5

7
6

9
2

6
6

1
7

.7
9

9
4

5
0

0
0

5
3

1
2

0
4

6
7

.6
4

2
2

63
60

00
|

83
22

2

G
ra

fik
6.

3.
P

er
ba

nd
in

ga
n

U
pa

h/
m

3
pa

da
P

er
um

ah
an

Ti
pe

M
en

en
ga

h

y
1

5
6

9
2

1

.—
*

U
ru

a
u

.

—
.,-

'
0

10
69

84
°

co
rs

l(
•c

^
8

4
1

.1
4

•5
"

•"
--

--
6

0
5

5
0

--
A

--
co

rk
o

d
O

57
73

4
o

57
13

4
_.

..-
A8

32
22

-
*

-
pa

san

"l
as

ir
^-

co
r

L
nt

,'<
rj

:o
f

lo
rn

g
a
n

b
a
tu

K
al

i

o
o

n
d

a
s
i

'20
_

_
_

--
•

65
7.

SS
7"

"
~~

.
-
»

2
7

7
S

•-
W

2
W

B
3

e
:

9 7
♦

1
6

A
t

d
♦

Ig
C

lt
W

N
o

rr
m

l
P

en
am

b
ah

an
T

en
ag

a
K

er
ja

L
em

ou
r

J
e
n

is
P

ek
er

ja
a

n



92

Berdasarkan dari grafik 6.3 diatas menunjukkan hubungan perbandingan upah

per satuan volume pekerjaan pada proyek perumahan tipe menengah, kemudian

beberapa pernyataan dapat diambil mengenai perband'ngan antara volume pekerjaan

dengan harga upah tenaga kerja pada pekerjaan normal, pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja dan pekerjaan lembur. Terlihat bahwa raia-rata harga upah

tenaga kerja per satuan volume pekerjaan pada pekerjaan lembur, paling tinggi

dibandingkan dengan pekerjaan normal, dan pekerjaa.i dengan penambahan tenaga

kerja upah tenaga kerja pei satuan volume pekerjaan-nya paling murah, sehingga

efisiensi biaya yang terbaik pada pekerjaan lembur.

Hal tersebut diatas dapat disebabkan oleh, jumlah tenaga kerja pada pekerjaan

dengan penambahan tenaga kerja, terjadi pada posisi yang lebih optimal

dibandingkan pekerjaan normal, dan perbandingan volume pekerjaan teriaksana

dengan upah kumulatif tenaga kerja juga lebih banyak.
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Pernyataan yang dapat diambil berdasarkan grafik 6.4 , bahwa pada proyek

perumahan tipe kecil, perbandingan voium- pekerjaan yang telah dicapai selama 6

hari pencatatan pekerjaan, pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja menghasilkan

volume pekerjaan kumulatif sebesar 148,2 nr , pekerjaan normal - lembur sebanyak

153.3 nr. Namun, harga up ih tenaga kerja per volume pekerjaan yang terjadi lebih

murah pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. Pcrsemase kenaikan mpya

upah tenaga kerja per volume pekerjaan yang dicapai dibandingkan denjan pekerjaan

normal + lembur sebesar 46.1%.
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Pernyataan yang dapat diambil berdasarkan grafik 6.5 , bahwa pada proyek

perumahan tipe kecil, perbandingan volume pekerjaan yang telah dicapai selama 6

han pencatatan pekerjaan, pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja menghasilkan

volume pekerjaan kumulatif sebesar 79,1 nr , pekerjaan normal - lembur sebanyak

76,12 m\ Harga upah tenaga kerja per volume pekerjaan yang terjadi lebih murah

pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. Persentase kenaikan biaya upah

tenaga kerja per volume pekerjaan yang dicapai pekerjaan normal + lembur

dibandingkan dengan pekerjaan dengan penambahan tenaga keija sebesar 38.5%.
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Pernyataan yang dapat diambil berdasarkan grafik 6.6 , oahwa pada proyek

perumahan tipe menengah, perbandingan volume pekerjaan yang teiah dicapai selama

6 han pencatatan pekerjaan, pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja

menghasilkan volume pekerjaan kumulatif sebesar 67 6 nr' , pekerjaan normal J-

lembur sebanyak 71.2 m\ Natnun, harga upah tenaga kerja per volume peken'aan

yang terjadi lebih murah pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. Persentase

kenaikan biaya upal", tenaga kerja per volume pekerjaan yang dicapai pekerjaan

normal -+ lembur dibandingkan dengan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja

sebesar 39.23°o.
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